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<b>ABSTRAK</b><br>

Satu yang spesifik dari berbagai lembaga pendidikan Bumiputra adalah Sekolah SI Semarang. Diawali
perjumpaan Tan Malaka dengan tokoh-tokoh Sarekat 1slam seperti: H.O.S. Tjokroaminoto, Semaoen dan
Darsono pada Kongres Sl di Jogjakarta tahun 1921, maka Tan Malaka ditawarkan untuk memimpin Sekolah
Sl yang akan didirikan di Semarang. Dalam rapat anggota SI Semarang Maret 1921 disetujui akan dibuka
Sekolah Sl pada 21 Juni 1921, dengan jumlah mula-mula 50 murid, yang menggunakan ruang rapat Sl
Semarang sebagai ruang belgjar. Motivasi yang melatarbelakangi berdirinya Sekolah Sl paling tidak
disebabkan dua hal, yakni: pertama, untuk memberikan pendidikan bagi anak-anak anggota Sl, terutama
mereka yang tidak diterimadi HIS. Pendidikan di sini bukan hanya dalam pengertian teknis keahlian, tapi
juga pembentukan moral. Kedua, sebagai sarana pembentukan kader-kader partai. <br><br>

Reaks pers dan masyarakat Semarang, memperlihatkan betapa perlunya suatu lembaga pendidikan bagi
masyarakat Bumiputra. Sebaliknya dengan asisten Residen Semarang, yang tidak menyetujui berdirinya
sekolah tersebut dan bahkan meminta saran kepada Prokurur Jenderal untuk mengambil tindakan hukum
kepada Tan Malaka. Sedangkan Surat kabar Sinar Hindia di dalam tajuk rencananyatertanggal 23 Agustus,
memperlihatkan dukungannya dengan berdirinya sekolah tersebut, sebagai berikut: _bahwa salah satu sifat
yang balk dari orang_orang Barat ialah rasa kemerdekaan yang sudah dimasukkan kedalam jiwa mereka dan
dikembangkan di sekolah-sekolah (pemerintah); bahwa sekarang di Hindia contoh itu akan diikuti; bahwa
itulah yang diingini oleh Sl di Semarang, dan sebuah sekolah didirikan untuk memelihara dan mendorong
rasa kemerdekaan itu; bahwa baru-baru ini diumumkan bahwatidak seperti sekolah HIS biasa, karena benih
kemerdekaan akan ditanamkan di dalam diri murid_murid. (terjemahan Bahasa pen.) Sedangkan rasa
antusias rakyat Semarang ditunjukkan dengan keikut sertaan mereka dalam setiap penyelenggaraan pasar
derma oleh murid-murid Sekolah SI Semarang. <br><br>

Dengan demikian pemenuhan kebutuhan akan biaya dari Sekolah SI Semarang yang baru terbentuk, adalah
melalui penyelenggaraan malam pasar derma. Kelompok-kelompok murid memasuki kampung-kampung
dengan berselendang merah bertuliskan "Rasa-Merdeka, menyanyikan lagu Internationale, untuk kemudian
mengumpulkan uang suka reladari penduduk. Helihat kenyataan tersebut, reaksi pemerintah setempat
adalah dengan melarang diadakannya malam-malam pasar derma berikutnya, dan memberikan peringatan
kepada pengurus SI Semarang. Sebagai jawaban atas larangan dan peringatan tersebut, pada 13 November
diadakan suatu rapat prates yang dihadiri oleh wakil _wakil dari baedi Qetamo, Sarekat Hindia (pengganti
NIP) PK1 dan ST Semarang. Rapat ini kemudian menghasilkan suatu znosi untuk memprotes tindakan
pemerintah yang merintangi usaha perluasan pendidikan rakyat. Mosi dikirimkan kepada Gubernur Jenderal,
Dewan Rakyat, dan Tweede Kamer . <br><br>

Mengenai tujuan didirikannya Sekolah SI, Tan Malaka pada artikelnya di Soeara Rajat, yang kemudian
dijadikan - sebuah brosur berjudul SI Semarang dan Onderwijs (1921) menyebutkan-: 1. memberi cukup
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banyak jalan (kepada para murid) untuk mendapatkan mata pencaharian di dunia yang kapitalistis (dengan
memberikan pelgaran berhitung, menulis, ilmu bumi, bahasa Belanda, Melayu dan Jawa). 2. memberi hak
kepada para murid untuk mengikuti kegemaran mereka dengan membentuk perkumpulan_perkumpulan. 3.
mengarahkan perhatian para murid pada kewajiban mereka yang akan datang terhadap jutaan keluarga Pak
Kromo. (terjemahan bahasa pen.) Di dalam -formulasinya yang baru tentang maksud tujuan Sekolah SI, Tan
Malaka lebih banyak menggunakan istilah yang lebih Marxis, antaralain disebutkan: pengetahuan yang
diperoleh di sekolah harus pula menerangkan hubungan-hubungan dan keadaan-keadaan sosial di Hindia,
dalam arti Komunis. <br><br>

Sekolah SI Semarang kemudian dapat mengembangkan dirinya dengan mendirikan sekolah-sekolah
kegjuruan di awal tahun 1922. Sekolah kejuruan yang merupakan bagian dari Sekolah Sl ini, memberikan
pendidikan keguruan kepada murid-muridnya, agar mereka bisa berprofesi di bidangnya, antaralain sebagai
petugas koperasi dan tenaga pengajar. Khusus mengenal pendidikan guru diberikan langsung oleh Tan
Malaka, dengan maksud akan menjadi tenaga penggjar di Sekolah-sekolah SI. Tan Malaka sendiri menolak
guru-guru lulusan sekolah pemerintah, karena selain berggji tinggi, juga memiliki orientas yang tidak
berakar pada pendidikan rakyat. <br><br>

Berkembangnya Sekolah S, paling tidak dikarenakan adanya koordinasi keuangan sekolah oleh sebuah
komis sentral dengan kas sentral. Komisi ini mendapatkan sumber dana yang berasal dari uang sekolah
murid-murid dan sumbangan-sumbangan para dermawan. Juga dibentuknya sebuah organisasi yang
bertujuan mengumpulkan dana bagi Sekolah Sl yang bernama FOSIO (Fonds Oentoek SI Onderwijs),
sangat membantu keuangan sekolah terebut. <br><br>

Melihat kesuksesan Sekolah SI Semarang, R. Kern, seorang penasehat pemerintah untuk masalah-masalah
pribumi, menyebutkan beberapa sebab di balik suksesnya sekolah tersebut, yakni: pertama, kurangnya
perluasan tempat di HIS. Jika HIS diperluas, barulah dapat melawan kemajuan Sekolah SI. Kedua, bakat
Tan Malaka sendiri di bidang organisasi, ditambah dengan pengetahuannya yang luas mengenai pendidikan.
Hal ini dapat dilihat dari bakat Tan Halaka untuk berimprovisasi, mendirikan sebuah sekolah guru untuk
memenuhi sendiri kebutuhan guru bagi sekolah SlI. Ketiga, adalah uang sekolah yang lebih rendah dari
sekolah-sekolah pemerintah, menyebabkan murid-murid datang dari golongan penduduk kota yang setengah
terdidik.
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